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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengembangkan Digitalisasi Eduecopreneurship
berbasis kearifan lokal melalui penguatan produksi, pemasaran, dan manajemen keuangan Batik Tulis
Malangan di SMPN 2 Sumberpucung Kabupaten Malang. Permasalahan mitra meljputi penggunaan
peralatan produksi yang masih sederhana, keterbatasan dokumentasi dan pengembangan produk,
pemasaran yang belum optimal, serta pengelolaan keuangan yang belum tertata. Kegiatan
dilaksanakan menggunakan pendekatan Participatory Learning and Action (PLA) melalui tahapan pra-
pelatihan, edukasi, praktik, pelatihan dan pendampingan, serta evaluasi. Intervensi dilakukan melalui
pemantaatan kompor listrik, canting elektrik, meja spanram kaca, pengembangan katalog dan display
produk, penerapan digital marketing melalui media sosial dan marketplace, serta pelatihan pencatatan
keuangan, perhitungan biaya produksi, pengelolaan modal, dan penetapan harga. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan kapasitas mitra dalam proses produksi, pemasaran digital, dan pengelolaan
keuangan. Siswa memperoleh pengalaman membatik yang lebih kontekstual dengan memadukan nilai
budaya, teknologi, lingkungan, dan kewirausahaan. Program juga mendorong dokumentasi serta
pengembangan produk Batik TGP sebagal produk kreatif berbasis kearifan lokal. Dengan demikian,
Digitalisasi Eduecopreneurship dapat menjadi strategi pemberdayaan sekolah untuk meningkatkan
keterampilan, kreativitas, literasi digital, dan jiwa kewirausahaan siswa secara berkelanjutan.

Kata Kunci - batik tulis malangan, batik tulis, digitalisasi eduecopreneurship, digital marketing,
kearifan lokal, kewirausahaan

Abstract
This community service activity aims to develop Digital Eduecopreneurship based on local wisdom by
strengthening the production, marketing, and financial management of Malangan Batik at SMPN 2
Sumberpucung, Malang Regency. The partners’ problems include the use of relatively simple production
equipment, limited product documentation and development, less optimal marketing, and unorganized
financial management. The activity employed a Participatory Learning and Action (PLA) approach
through pre-training, education, practice, training and mentoring, and evaluation stages. Interventions
included the use of electric stoves, electric canting tools, and glass spanram tables the development of
product catalogs and displa; the implementation of digital marketing through social media and
marketplaces; and training in financial recording, production cost calculation, capital management, and
product pricing. The results demonstrated increased partner capacity in production, digital marketing,
and financial management. Students gained a more contextual batik making experience by integrating
cultural values, technology, environmental awareness, and entrepreneurship. The program also
encouraged the documentation and development of TGP Batik as a creative product based on local
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wisdom. Thus, Digital Eduecopreneurship can serve as a school empowerment strategy to enhance
students skills, creativity, digital literacy, and entrepreneurial spirit in a sustainable manner.
Keywords - digital eduecopreneurship, digital marketing, entrepreneurship, local wisdom, malangan
batik
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PENDAHULUAN

Batik tulis merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang memiliki nilai budaya sekaligus
potensi ekonomi. UNESCO mengakui Indonesian Batik sebagai Warisan Budaya Takbenda pada 2009
dan menegaskan bahwa teknik, simbolisme, serta pengetahuan yang menyertainya merupakan bagian
penting dari identitas dan keberlanjutan budaya masyarakat Indonesia. UNESCO juga mencatat bahwa
pendidikan batik bagi generasi muda merupakan salah satu praktik baik untuk menjamin transmisi
pengetahuan dan keterampilan batik antargenerasi. Oleh karena itu, pengintegrasian batik ke dalam
pembelajaran sekolah tidak hanya relevan sebagai pengenalan budaya daerah, tetapi juga sebagai
bentuk pembelajaran kontekstual yang menghubungkan pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan
nilai-nilai lokal. Sejumlah kajian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat
membuat pengalaman belajar lebih kontekstual dan bermakna sekaligus memperkuat pemahaman
budaya serta pembentukan karakter peserta didik.

SMPN 2 Sumberpucung, Kabupaten Malang, telah mengembangkan kegiatan membatik dalam
pembelajaran Seni Budaya, khususnya pada materi seni rupa terapan berbasis kearifan lokal. Kegiatan
tersebut memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik untuk mengenal karakter motif,
memahami tahapan pembuatan batik tulis, dan menghasilkan karya yang berpotensi dikembangkan
menjadi produk kreatif. Dengan demikian, kegiatan Batik Tulis Malangan di sekolah memiliki peluang
untuk dikembangkan dari pembelajaran keterampilan menjadi ekosistem pembelajaran berbasis
budaya dan student edupreneurship. Namun, hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa potensi
tersebut belum didukung oleh sistem produksi, dokumentasi produk, pemasaran, dan pengelolaan
usaha yang memadai. Pada aspek produksi, sekolah masih menggunakan peralatan sederhana, antara
lain kompor berbahan bakar minyak tanah dan canting manual, serta belum memiliki meja kaca untuk
membantu proses penelusuran pola secara lebih presisi. Keterbatasan peralatan dan relatif tingginya
serta fluktuatifnya harga bahan baku juga membatasi intensitas praktik peserta didik. Pada aspek
hilirisasi, karya batik yang dihasilkan belum terdokumentasi secara sistematis dalam bentuk katalog,
display, maupun daftar harga. Identitas produk melalui merek “Batik TGP” juga belum diikuti dengan
pendampingan yang memadai terkait perlindungan kekayaan intelektual. Kondisi tersebut
menyebabkan kegiatan batik masih berorientasi pada proses menghasilkan karya, sementara aspek
bagaimana karya didokumentasikan, diberi identitas, dipasarkan, dan dikelola secara berkelanjutan
belum menjadi bagian yang terintegrasi dalam pembelajaran.

Kebutuhan untuk mengembangkan aspek digital menjadi semakin penting karena transformasi
digital membuka peluang bagi produk berbasis budaya untuk menjangkau pasar yang lebih luas.
Penelitian mutakhir pada 223 UMKM batik di Jawa Timur menunjukkan bahwa kapabilitas pemasaran
digital dapat memperkuat inovasi dan kelincahan menghadapi perubahan pasar, meskipun adopsi
digital semata tidak otomatis menghasilkan peningkatan kinerja tanpa diikuti kemampuan inovasi dan
respons pasar. Temuan tersebut sejalan dengan berbagai program PkM yang telah menerapkan digital
marketing pada usaha batik melalui media sosial, marketplace, dan penguatan kemasan. Bahkan,
program PkM mengenai batik khas Kabupaten Malang telah mengembangkan digitalisasi marketing mix
dan teknologi untuk meningkatkan produktivitas serta keterlibatan pasar. Artinya, persoalan digitalisasi
pemasaran batik bukanlah isu baru dalam PkM pendekatan yang hanya berfokus pada pelatihan media
sosial atau promosi produk belum cukup untuk menunjukkan kebaruan program.

Selain pemasaran, penguatan literasi dan pengelolaan keuangan diperlukan agar proses
edupreneurship tidak berhenti pada kemampuan memproduksi dan mempromosikan produk. Penelitian
pada usaha kecil batik di Indonesia menunjukkan bahwa literasi keuangan dan literasi keuangan digital
berperan dalam memperluas inklusi keuangan, sementara penggunaan media sosial dapat memperkuat
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hubungan tersebut. Penelitian pada UMKM di Malang Raya juga menunjukkan keterkaitan antara literasi
dan pengelolaan keuangan dengan kinerja UMKM. Dengan demikian, pembelajaran kewirausahaan
berbasis batik perlu mencakup kemampuan sederhana tetapi fundamental, seperti menentukan harga
berdasarkan biaya, mencatat transaksi, menghitung hasil usaha, dan membedakan keuangan kegiatan
produksi dengan keuangan pribadi. Berdasarkan kajian terhadap kondisi mitra dan perkembangan
program sejenis, terdapat celah yang perlu diisi. Program pelestarian batik di lingkungan pendidikan
telah lama menekankan transmisi budaya dan keterampilan kepada generasi muda, sedangkan
sejumlah PkM batik lebih banyak menitikberatkan pada peningkatan teknik produksi, kemasan, digital
marketing, atau pembukuan secara terpisah. Belum banyak pendekatan yang mengintegrasikan
pembelajaran Batik Tulis Malangan berbasis kearifan lokal dengan digitalisasi proses hilirisasi dan
literasi kewirausahaan dalam satu alur pembelajaran di tingkat SMP. Celah inilah yang menjadi dasar
kebaruan program ini. Program yang diusulkan tidak sekadar mendigitalisasi promosi atau memberikan
pelatihan membatik, tetapi membangun rantai pembelajaran yang menghubungkan pengenalan dan
penciptaan motif lokal, peningkatan efisiensi produksi, dokumentasi dan identitas produk, pemasaran
digital, pencatatan serta pengelolaan keuangan sederhana, penguatan kesadaran perlindungan
kekayaan intelektual. Pendekatan tersebut menempatkan peserta didik bukan hanya sebagai pembuat
karya seni, tetapi sebagai pembelajar yang memahami nilai budaya sekaligus proses penciptaan nilai
ekonomi dari karya tersebut. Model ini diharapkan dapat memperkuat keberlanjutan program batik
sekolah karena keterampilan yang dibangun tidak berhenti pada kemampuan teknis membatik, tetapi
mencakup kompetensi digital, pemasaran, dan pengelolaan usaha sederhana. Pada saat yang sama,
identitas lokal tetap menjadi fondasi utama sehingga digitalisasi berfungsi sebagai sarana memperluas
nilai dan jangkauan produk budaya, bukan menggantikan karakter tradisionalnya.

Atas dasar permasalahan dan kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk memperkuat ekosistem pembelajaran Batik Tulis Malangan di SMPN 2
Sumberpucung melalui peningkatan fasilitas dan efisiensi produksi, pengembangan dokumentasi serta
identitas produk, penerapan digital marketing, penguatan literasi dan pengelolaan keuangan
sederhana, serta pendampingan awal perlindungan kekayaan intelektual. Secara khusus, program
diarahkan untuk menghasilkan pengalaman belajar berbasis kearifan lokal yang mengintegrasikan
keterampilan membatik dengan kompetensi digital edupreneurship, sehingga karya peserta didik
memiliki peluang untuk didokumentasikan, dikomunikasikan, dan dikembangkan menjadi produk kreatif
yang bernilai budaya dan ekonomi.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di SMPN 2 Sumberpucung
Kabupaten Malang dengan sasaran mitra yang terlibat dalam pengembangan Batik Tulis Malangan khas
TGP. Pemilihan mitra didasarkan pada hasil identifikasi awal yang menunjukkan bahwa kegiatan
membatik telah menjadi bagian dari aktivitas pembelajaran sekolah, tetapi pengembangannya masih
menghadapi kendala pada aspek produksi, dokumentasi dan pemasaran produk, serta pengelolaan
keuangan. Peserta didik yang terlibat dalam kegiatan membatik, guru pendamping, dan unsur
pengelola sekolah yang berkaitan dengan pelaksanaan program. Peserta didik dipilih berdasarkan
keterlibatan mereka dalam kegiatan Batik Tulis Malangan dan kesiapan untuk mengikuti seluruh
rangkaian pembelajaran. Karakteristik peserta meliputi peserta didik pada jenjang SMP, dengan tingkat
pengalaman membatik yang beragam, mulai dari peserta yang telah memperoleh pengalaman dasar
melalui pembelajaran Seni Budaya hingga peserta yang masih memerlukan pendampingan dalam teknik
produksi. Guru pendamping berperan sebagai fasilitator internal yang membantu pelaksanaan kegiatan
sekaligus diharapkan mampu meneruskan praktik yang telah dikembangkan setelah program berakhir.
Pemilihan mitra didasarkan pada hasil identifikasi awal yang menunjukkan adanya kendala pada aspek
produksi, pemasaran, dan manajemen keuangan.

Program menggunakan pendekatan Participatory Learning and Action (PLA). Pendekatan ini
menempatkan mitra bukan sebagai penerima kegiatan secara pasif, melainkan sebagai pihak yang
terlibat dalam mengidentifikasi masalah, menentukan prioritas, mempraktikkan solusi, memberikan
umpan balik, dan mengevaluasi hasil. Penggunaan PLA dipilih agar teknologi dan strategi yang
diperkenalkan sesuai dengan kondisi sekolah serta dapat diterapkan secara berkelanjutan. Pelaksanaan
program berlangsung selama satu tahun (Tahun ke-1) dan terdiri atas tujuh tahapan yang saling
berkaitan, yaitu koordinasi dan pemetaan awal, persiapan, edukasi, praktik, pelatihan dan
pendampingan, evaluasi, serta tindak lanjut.
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui rangkaian tahapan yang meliputi koordinasi, persiapan,
edukasi, praktik, pelatihan dan pendampingan, evaluasi, serta tindak lanjut. Pada tahap awal, tim
bersama mitra mengidentifikasi kebutuhan dan menentukan prioritas program yang mencakup
penguatan sarana produksi, pengembangan pemasaran digital, dan penataan manajemen keuangan.
Selanjutnya disiapkan bahan dan teknologi yang akan digunakan, meliputi kompor listrik, canting
elektrik, meja spanram kaca, kain lokal berkualitas, katalog, rak atau etalase display, serta perangkat
pendukung pemasaran dan pencatatan keuangan.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui edukasi, demonstrasi, praktik langsung, dan
pendampingan. Pada aspek produksi, mitra dilatih menggunakan kompor listrik, canting elektrik, dan
meja spanram kaca untuk meningkatkan efisiensi dan ketepatan proses membatik, serta diarahkan
menggunakan bahan baku yang berkualitas dan mendokumentasikan produk melalui katalog, disp/ay,
dan daftar harga. Pada aspek pemasaran, mitra didampingi dalam mengembangkan jejaring dan
memanfaatkan Instagram, TikTok, marketplace, serta media massa sebagai sarana publikasi dan
promosi produk. Sementara itu, pada aspek keuangan, mitra diberikan pendampingan dalam
penerapan permodalan melalui koperasi siswa, pencatatan transaksi, pemantauan arus kas, serta
penetapan harga berdasarkan biaya produksi.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, diskusi, dokumentasi, praktik, dan evaluasi
bersama mitra. Observasi digunakan untuk melihat kondisi awal dan perkembangan mitra, sedangkan
dokumentasi digunakan untuk merekam proses serta hasil kegiatan. Evaluasi dilakukan dengan
membandingkan kondisi sebelum dan setelah program pada indikator produksi, pemasaran, dan
manajemen keuangan. Data dianalisis secara deskriptif dengan melihat perubahan kualitas dan
kuantitas produksi, pemanfaatan media digital, perluasan publikasi dan pemasaran, serta keteraturan
pencatatan dan pengelolaan keuangan. Keberhasilan program ditentukan berdasarkan peningkatan
kapasitas mitra dalam menerapkan teknologi produksi, strategi pemasaran digital, dan sistem
pengelolaan keuangan secara mandiri.

Melalui tahapan tersebut, kegiatan tidak berhenti pada pemberian alat dan pelatihan, tetapi
dilanjutkan dengan pemantauan perkembangan mitra dan penguatan jejaring melalui komunitas
pengrajin Batik Tulis TGP di Malang Raya. Tindak lanjut ini diarahkan untuk menjaga keberlanjutan
program, meningkatkan peluang pemasaran, dan memperkuat penerapan Digitalisasi
Eduecopreneurship dalam pengembangan Batik Tulis Malangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Digitalisasi Eduecopreneurship
dalam Pengembangan Produksi Batik Tulis Malangan di SMPN 2 Sumberpucung Kabupaten Malang
dilaksanakan melalui rangkaian koordinasi, observasi, transfer teknologi, pelatihan, pendampingan, dan
evaluasi. Berdasarkan hasil pelaksanaan, seluruh kegiatan yang direncanakan dapat terlaksana dengan
tingkat ketercapaian 100%. Rangkaian kegiatan dimulai dari koordinasi awal, survei lapangan,
koordinasi implementasi program, pengadaan peralatan, transfer teknologi, pelatihan produksi,
pelatihan pemasaran, pelatihan manajemen keuangan, evaluasi, dan pendampingan mitra.

Hasil survei dan observasi lapangan memberikan gambaran mengenai kondisi awal mitra serta
kebutuhan yang perlu diprioritaskan dalam program. Tim melakukan pengamatan terhadap proses
produksi dan berdiskusi dengan mitra untuk mengidentifikasi kebutuhan sarana, pemasaran, dan
pengelolaan kegiatan batik. Hasil identifikasi tersebut kemudian menjadi dasar dalam penyusunan dan
penyesuaian program kerja bersama mitra. Proses koordinasi menghasilkan kesepakatan mengenai
pengadaan peralatan produksi, pengembangan pemasaran digital, dan penguatan pengelolaan
keuangan.

& R
- & z

Ga\mba\r 1. Survei dan diskusi TIM PKM Unikama e sekolah mitra
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Pada aspek produksi, kegiatan menghasilkan peningkatan dukungan sarana melalui pengadaan
kompor listrik, canting elektrik, dan meja spanram kaca. Peralatan tersebut kemudian digunakan dalam
kegiatan pelatihan dan pendampingan produksi. Proses pelatihan mencakup keseluruhan tahapan
pembuatan Batik Tulis Malangan, mulai dari persiapan malam, pencipratan kain, pengeringan,
pencantingan, pewarnaan, proses waterglass, pelorodan, pencucian, penjemuran, hingga penataan
atau display produk. Selain penguatan keterampilan produksi, mitra juga diarahkan untuk
mendokumentasikan hasil karya melalui katalog, display, dan daftar harga produk. Penguatan sarana
dan dokumentasi tersebut menjadi bagian dari target program pada aspek produksi.

Hasil kegiatan pada aspek pemasaran ditunjukkan melalui pelaksanaan pelatihan dan

pendampingan manajemen pemasaran. Mitra mendapatkan pelatihan mengenai pemanfaatan media
digital untuk memperkenalkan dan memasarkan produk Batik TGP. Salah satu luaran yang dihasilkan
adalah marketplace Batik TGP yang digunakan sebagai media untuk menampilkan produk dan
mendukung kegiatan promosi. Program juga mengarahkan mitra untuk memanfaatkan media sosial,
marketplace, dan media publikasi sebagai sarana memperluas jangkauan pemasaran.
Pada aspek manajemen keuangan, kegiatan diarahkan pada peningkatan pemahaman mitra mengenai
pengelolaan modal, pencatatan transaksi, pemantauan arus kas, dan penetapan harga berdasarkan
biaya produksi. Pelatihan dan pendampingan juga mengarahkan mitra pada pemanfaatan koperasi
siswa sebagai salah satu alternatif permodalan dengan sistem bagi hasil. Dengan demikian, kegiatan
tidak hanya memberikan keterampilan teknis produksi dan pemasaran, tetapi juga mulai membangun
sistem pengelolaan kegiatan batik yang lebih terstruktur.

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa program telah menghasilkan
capaian pada tiga bidang utama, yaitu produksi, pemasaran, dan manajemen keuangan. Pada bidang
produksi tersedia teknologi dan sarana pendukung membatik serta dokumentasi produk; pada bidang
pemasaran telah tersedia media pemasaran digital berupa marketplace dan peningkatan pemahaman
mengenai promosi digital; sedangkan pada bidang keuangan telah dilakukan pelatihan mengenai
permodalan, pencatatan transaksi, arus kas, dan perhitungan biaya produksi. Seluruh tahapan kegiatan
yang direncanakan tercapai sesuai target pelaksanaan program.

Pembahasan

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Digitalisasi Eduecopreneurship dalam
Pengembangan Produksi Batik Tulis Malangan di SMPN 2 Sumberpucung, Kabupaten Malang,
menghasilkan luaran pada tiga aspek utama, yaitu kapasitas produksi, pemasaran digital, dan
pengelolaan keuangan. Berdasarkan catatan pelaksanaan, seluruh rangkaian kegiatan yang
direncanakan telah terlaksana dengan tingkat ketercapaian 100%. Capaian tersebut menunjukkan
kesesuaian antara rencana dan realisasi program, tetapi belum dapat diinterpretasikan sebagai
peningkatan kemampuan mitra sebesar 100%. Oleh karena itu, keberhasilan program juga perlu
dianalisis berdasarkan ketersediaan sarana, produk yang terdokumentasi, pemanfaatan media digital,
serta penerapan praktik pencatatan keuangan.

Pada aspek produksi, program menghasilkan dukungan teknologi berupa kompor listrik, canting
elektrik, dan meja spanram kaca yang digunakan dalam pelatihan serta pendampingan pembuatan
Batik Tulis Malangan. Mitra memperoleh pendampingan pada tahapan produksi, mulai dari persiapan
bahan dan kain, pencantingan, pewarnaan, proses waterglass, pelorodan, pencucian, hingga
penjemuran dan penataan produk. Hasil yang dapat diidentifikasi secara langsung dari kegiatan ini
adalah tersedianya peralatan pendukung dan terlaksananya praktik produksi secara lebih terstruktur.
Meskipun demikian, peningkatan kapasitas produksi secara kuantitatif belum dapat disimpulkan tanpa
data mengenai jumlah produk yang dihasilkan, waktu penyelesaian setiap produk, tingkat keberhasilan
pengerjaan, dan kualitas produk sebelum serta sesudah intervensi.

Untuk memperkuat pengukuran hasil, evaluasi produksi perlu mencakup jumlah peserta yang
mampu menyelesaikan tahapan membatik secara mandiri, jumlah produk yang berhasil dibuat, dan
jumlah produk yang telah didokumentasikan dalam katalog atau display. Data tersebut dapat disajikan
dalam bentuk perbandingan kondisi awal dan kondisi akhir program. Secara analitis, penyediaan
peralatan dapat mengurangi kendala teknis dalam pelaksanaan praktik, sedangkan pendampingan
bertahap memberikan kesempatan kepada peserta untuk menghubungkan pengetahuan prosedural
dengan keterampilan langsung. Namun, keberadaan peralatan saja belum menjamin peningkatan
produktivitas karena hasilnya juga dipengaruhi oleh frekuensi penggunaan, ketersediaan bahan baku,
pengalaman peserta, dan keberlanjutan latihan.
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Dokumentasi produk melalui katalog, display, dan daftar harga juga memiliki implikasi penting
terhadap peningkatan nilai produk. Produk batik yang sebelumnya lebih banyak berfungsi sebagai hasil
kegiatan pembelajaran mulai diarahkan untuk memiliki identitas dan tampilan yang lebih siap
diperkenalkan kepada masyarakat. Penataan produk dapat membantu mitra menampilkan karakter
Batik TGP secara lebih sistematis sehingga produk tidak hanya dinilai dari proses pembuatannya, tetapi
juga dari cara produk tersebut dipresentasikan.

Gambar 2. Display Batik ditata rapi agar tampil lebih elegan dan en\ingkatkan daya tarik serta apresiasi
calon pembeli

Pada aspek pemasaran, salah satu luaran program adalah tersedianya marketplace Batik TGP
sebagai media untuk menampilkan produk dan mendukung promosi digital. Mitra juga memperoleh
pengenalan mengenai pemanfaatan media sosial, marketplace, dan media publikasi untuk memperluas
jangkauan informasi produk. Keberadaan marketplace merupakan indikator konkret dari tersedianya
sarana pemasaran digital, tetapi belum dengan sendirinya membuktikan peningkatan transaksi atau
perluasan pasar. Untuk menunjukkan perubahan yang lebih terukur, evaluasi perlu mencatat jumlah
produk yang telah diunggah, kelengkapan informasi produk, frekuensi pembaruan konten, jumlah
interaksi calon konsumen, serta jumlah pertanyaan dan transaksi yang berasal dari kanal digital.
Perbandingan antara kondisi sebelum dan sesudah program akan membantu menjelaskan apakah
sarana yang telah dibangun benar-benar digunakan dalam kegiatan pemasaran. Pengembangan
marketplace juga menunjukkan adanya perubahan dari pola pemasaran yang sebelumnya bersifat
konvensional menuju pemasaran yang mulai memanfaatkan teknologi. Namun, keberadaan
marketplace belum dapat langsung dipandang sebagai bukti peningkatan penjualan atau omzet.
Dampak ekonomi tersebut membutuhkan data transaksi dan pemantauan dalam periode yang lebih
panjang. Oleh karena itu, keberlanjutan pendampingan diperlukan agar platform digital yang telah
tersedia dapat dikelola secara konsisten dan benar-benar dimanfaatkan sebagai saluran pemasaran.

Pada aspek manajemen keuangan, pelatihan pencatatan transaksi dan perhitungan biaya
produksi memiliki peran penting dalam membangun dasar pengelolaan usaha. Permasalahan awal mitra
berupa belum teraturnya pembukuan dan belum jelasnya dasar penetapan harga menunjukkan bahwa
pengembangan produk perlu disertai dengan kemampuan mengelola aspek finansial. Melalui pelatihan,
mitra mulai diarahkan untuk memahami hubungan antara biaya produksi, harga jual, arus kas, dan
keberlanjutan kegiatan. Dengan demikian, manajemen keuangan menjadi penghubung antara
kemampuan menghasilkan produk dengan kemampuan mempertahankan kegiatan produksi.

Secara lebih luas, integrasi ketiga aspek tersebut memperlihatkan bahwa program Digitalisasi
Eduecopreneurship dapat mengembangkan kegiatan membatik sebagai ekosistem pembelajaran yang

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

© O S - Hal | 1231



Walipah et al, Digitalisasi Eduecopreneurship Berbasis Kearifan Lokal dan Manajemen IT untuk
Peningkatan Kualitas dan Omzet Batik Tulis Malangan SMPN 2 Sumberpucung

menghubungkan budaya, teknologi, kreativitas, dan kewirausahaan. Program memang dirancang
bukan hanya untuk meningkatkan kualitas produk, tetapi juga untuk mengembangkan kreativitas,
kemandirian, literasi digital, keterampilan abad ke-21, dan jiwa kewirausahaan siswa. Dengan demikian,
kegiatan membatik memiliki nilai edukatif sekaligus produktif.Pendekatan Participatory Learning and
Action (PLA) juga mendukung terciptanya proses tersebut karena mitra dilibatkan sejak identifikasi
masalah hingga pelaksanaan dan evaluasi. Pendekatan PLA menggabungkan sosialisasi, diskusi, dan
praktik langsung sehingga pengetahuan yang diberikan dapat segera diterapkan dalam konteks
permasalahan mitra. Keterlibatan aktif tersebut menjadi faktor penting dalam proses alih teknologi
karena keberhasilan program tidak hanya bergantung pada tersedianya alat, tetapi juga pada
kemampuan dan kemauan mitra untuk menggunakannya.

Capaian program didukung oleh kesesuaian intervensi dengan kebutuhan mitra, keterlibatan
mitra dalam proses identifikasi kebutuhan, penyediaan peralatan produksi, serta pendekatan pelatihan
yang disertai praktik dan pendampingan. Faktor-faktor tersebut membantu menghubungkan
pemecahan masalah dengan kebutuhan operasional mitra. Sebaliknya, keterbatasan data kuantitatif
sebelum dan sesudah kegiatan menjadi kendala dalam menentukan besarnya perubahan yang benar-
benar terjadi. Faktor lain yang perlu dipantau adalah kesinambungan penggunaan peralatan,
konsistensi pengelolaan marketplace, ketersediaan waktu pendampingan, dan kedisiplinan pencatatan
transaksi. Faktor-faktor tersebut merupakan aspek yang perlu dievaluasi untuk menjelaskan
keberlanjutan hasil, bukan hambatan yang dapat dinyatakan telah terjadi tanpa bukti lapangan.

Dengan demikian, hasil PKM menunjukkan tercapainya pelaksanaan program dan tersedianya
luaran awal pada bidang produksi, pemasaran digital, serta pengelolaan keuangan. Kontribusi utama
program terletak pada pengintegrasian teknologi produksi dengan pengenalan pemasaran digital dan
manajemen keuangan dalam konteks pembelajaran eduecopreneurship berbasis Batik Tulis Malangan.
Namun, klaim mengenai peningkatan keterampilan, produktivitas, jangkauan pemasaran, dan kualitas
pencatatan keuangan perlu didukung oleh hasil pengukuran yang relevan. Evaluasi lanjutan melalui
dokumentasi produk, pengamatan keterampilan, pemeriksaan aktivitas marketplace, dan audit
sederhana atas catatan transaksi diperlukan untuk memastikan bahwa luaran awal tersebut
berkembang menjadi perubahan praktik yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Program Digitalisasi Eduecopreneurship berbasis kearifan lokal di SMPN 2 Sumberpucung,
Kabupaten Malang, mencapai tingkat keterlaksanaan kegiatan sebesar 100% sesuai rencana program.
Capaian konkret meliputi penyediaan tiga jenis sarana pendukung produksi, yaitu kompor listrik, canting
elektrik, dan meja spanram kaca pengembangan dokumentasi produk melalui katalog, display, dan
daftar harga; serta tersedianya marketplace Batik TGP sebagai media pemasaran digital. Pada aspek
manajemen keuangan, program mencakup pelatihan pencatatan transaksi, pemantauan arus kas,
perhitungan biaya produksi, penetapan harga jual, dan pengenalan alternatif permodalan melalui
koperasi siswa. Luaran tersebut menunjukkan bahwa intervensi telah mengintegrasikan penguatan
produksi, pemasaran digital, dan pengelolaan keuangan dalam pembelajaran Batik Tulis Malangan.
Penerapan pendekatan Participatory Learning and Action (PLA) melalui identifikasi kebutuhan bersama,
praktik langsung, dan pendampingan menjadi landasan pelaksanaan program yang sesuai dengan
kondisi mitra. Integrasi teknologi produksi, dokumentasi produk, pemasaran digital, dan literasi
keuangan memperluas orientasi kegiatan membatik dari pembelajaran keterampilan menuju
pengenalan proses kewirausahaan berbasis budaya lokal. Meskipun demikian, keberhasilan program
pada tahap ini lebih kuat ditunjukkan oleh keterlaksanaan kegiatan dan tersedianya luaran daripada
oleh perubahan kinerja yang terukur. Data mengenai jumlah produk yang dihasilkan dan
didokumentasikan, peningkatan keterampilan peserta, aktivitas pemasaran digital, transaksi penjualan,
serta penerapan pencatatan keuangan sebelum dan sesudah program belum tersedia dalam hasil
evaluasi yang dilaporkan. Oleh karena itu, peningkatan produktivitas maupun omzet belum dapat
disimpulkan secara kuantitatif.
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